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Industri panwisata di Indonesia mendapatperhatian yang
lebih hesar dalant pembanguanan pada dekade 1980-an.
Pada masa itu Harga minyakdipasar dunia mulai merosot
dan komodilas ekspov lain mengalami penurunan.
Sementara itu, persaingan dunia di bidang industri
sentakin ketat dan semakin banyak negara industri maju
melakukanproteksi terhadap usahanya.

Scmua usaha ini dcngan scndirinya
mernpengai-uhi kcstabiian pemasukan
levisa negai-a Indonesia . Pcmerintah
l-emudian mengambil langkah dengan
naengeluat-kan kebijakan untuk
mcngcmbangkan sckror sektor non
iTiiiras yang salah samnya adalah sektor
indtisri'i pariwisata. Salah satu ob_\-ck
xvisata yang dikcmhangkan pcmerintah
dalam rangka pcningkatan devisa
negara melalui sektor panwisata adalah
cantli Bot-obudur.

I.cbih dari dua ptikih tahun relah
W-rlalu semenjak dircsmikannva
''mbukaan kembali Candi Boroln.dur
'km sekirarn\a unruk para wisatawan
dalam dan luar negen, kawasan eandi
l-i,,robudur luga lelah ban\ ak
tnengalanii perubahan lerutama
setelah dijadikannva kawasan ini
mcnjadi Taman W isaia.

Perubahan perubahan ini tentu saja
memberi dampak yang tidak sedikit,
baik terhadap fisik candi sebagai
bangunan purbakala yang harus dijaga
dari kcrusakan, maupun terhadap
lingkungan fisik kehidupan masvarakat
di sekitar candi itu sendiri.

Dijadikannya (.andi Borobudur
sebagai salah satu tujuan wisata utama
di Indonesia teiah memberikan
sumbangan yang tidak kecil pada
peningkatan det isa negara, sayangn\'a
pengelolaan tempat wisata vang lebih
berorientasi pada peningkatan devisa
kiirang memberi alternatif pekeriaan
p a t! a p e n d u d u k , s e h i n g g a
pemanhiaian (.aixli Borobudur \'ang
dikelolaoleh PT Taman Wisata (iandi

Borobudur ri'WC.B) lebih merupakan
masalah bagi sebagian besar
mas\ arakat di sekitarnva.

Hal tersebut disebabkan setelah tanah

produkdf digusur dengan ganti rugi
yang tidak seimbang tidak dljamin
diterima bekerja di kantor TWCB,
ternyata tidak juga ada kemudahan
untuk berusaha , kalaupun ada diantara
mercka yang bekerja di TWCB
hanyalah pegawai rendahan dengan
alasan karena tingkat pendidikan
masyarakat setempat kurang mcmadai.
Demildan juga dalam hal berusaha,
sebagian besar pemilik kios di
kompleks TWCB adalah orang orang
yang berasal dari luar kawasan Candi
Borobudur.

Penyebab Terjadinya Konflik
Kebijakan-kebijakan pengelola

warisan budaya pada dasarnya tidak
dapat dilepaskan dari perkembangan
persepsi m as \-arakat tentang
sumberdaya budaya itu sendiri. Gcjala
seperti ini tcrjadi di berbagai tempat
dan pada hampir scmua bangsa,
sehingga seolah-olah sudah menjadi
fakta umum bahwa kebijakan
pengelolaan sumberdaya akan selalu
tergantungpada situasi politik maupun
hukum Evolusi Sosial (Hristiansen
1989:27). ^ '

Demikian halnya pengelolaan
Candi Borobudur sebagai warisan
budaya selalu tergantung pada situasi
politik maupun evolusi sosial. Pada
awal bcrdirinya ( PT TWCB ) hampir
tidak ada benturan dengan masyarakat
di sekitarnya karena situasi politik pada
w a k t u itu m e m a n g tidak
memungkinkan untuk mcnu;knrik
kebijakan penguasa. Setelah
bergulirnya rctormasi, kran kci->ebasan
mengeluarkan pendapar dibuka iebar
lebar telah memunculkan konflik
antara pengelola tlenagn masvarakat
sekitarn\ a \ ang sehenarn\'a sudah lama
terpendam. konflik itu semakin

bertambah besar seinne
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dengan terbukanya lapangan kerja
baru (pengasong) akibat krisis moneter
yang melanda Indonesia.

Ironisnya dalam proses kreatif
pencarian atau penciptaan pekerjaan
untuk "survivar ternyata tidak
semudah yang kita duga. Alasan yang
mendasari terhambatnya kehadiran
pekerjaan alternatif itu adakalanya
disebabkan model pekerjaan yang
sudah tercipta kurang berkenaan,
bahkan sering kali berbenturan dan
bertentangan dengan yang dianjurkan
pengelola.

Kehadiran suasana pertentangan
ini menjauhkan sikap penghargaan
terhadap mereka yang telah
menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri, bahkan suasana yang hadir
malahan berupa sebuah arena konflik
yang semakin tajam antara pihak
pengelola dengan masyarakat.
Interaksi konflik ini bila diamati dari

atas, seakan akan kedua kelompok
tersebut yaitu pengelola dan
masyarakat pelaku usaha telah
menampakkan suatu arena
pertempuran di lokasi TWCB. Di satu
sisi pengelola memiliki sebuah cetak
biru yang berkaitan dengan aturan-
aturan yang mesti ditaati dan di sisi lain
masyarakat yang telah melakukan
proses kreatif adaptdf, tidak mentaati
demi sesuap nasi.

Ada dua kata yang merupakan
kunci utama yang dapat kita gunakan
untuk mengkaji dan menganalisa
masalah konflik yaitu kepentdngan dan
kekuasaan. Dua titik sentral yaitu
kepentingan dan kekuasaan yang
diinginkan diantara kedua pihak, mau
tidak mau telah memproduksi adanya
suatu wacana konflik yang
berkepanjangan. Konflik yang terjadi
di antara dua kelompok jelas dapat
membangkitkan kesadaran untuk
untuk kepentingan bersama, koneksi
kelompok dan solidaritas, dan tentu
saja melalui sebuah mekanisme.
Adanya dampak )'ang berlawanan sifat
menunjukkan bahvva kehadiran
konflik tidak seiaJu bermaksud sebagai
faktor ncgatif yang meruntuhkan
kehidupan suatu kolektif/keiompok.

Bahkan ia sering memberikan
kontribusi terhadap pemeliharaan dan
pertumbuhan di dalam suatu
kelompok dan juga menguatkan
hubungan antar personalnya (Craib
1989:92). > v aio,

Di dalam suatu hubungan konflik
terkadang dimunculkan suatu sebutan
terhadap lawan yang memungkinkan
pihaknya memiUkisebuah kekuatan
yang dapat digunakan sebagai satana
utituk mengalahkan lawan. Adanya
tekanan yang kuat tethadap kelompok
memungkmkan mereka menciptakan
berbagai cara untuk mengurangi
konfbk antar kelompok yaitu dengan
menya urkan atau mencoba untuk

wTlf)"' >'®';Evets,
Konflik sendiri dapat didefinisikan

sebagai perebutan atas nilai atau klaim
status, kekuatan dan sumber daya yang
langka. Tujuan dari kelompok
kelompok yang sedang berkonfUk
idak hanya berhasrat untuk
memperoleh keuntungan nilai tetapi
l"ga memiliki tujuan untuk
menetralkan, melukai atau
menghapuskan lawan mereka. Konflik
bisa mengambU tempat antara individu
dengan individu atau kelompok
ke ompok. Konflik yang terjadi la
kelompok dan juga di dalam kelompok
'tu merupakan esensial dan
IaI c masyarakat(,Anono Suyono,! 985:211).

Konflik Yang Terjadi

Banyaknya wisatawan yang
menpnjungi Candi Borobudur
membuka kesempatan kerja baru bagi
penduduk di sekitarnya yang semula
adalah sebagai petani dan penderes
gula kelapa sekarang banyak yang
beralih menjadipedagang.
Ketatnya persaingan dalam
menjajakan dagangan dan tuntutan
hid up yang makin berat serta aturan
yang ketat yang diterapkan pengelola
TWCB sebagai penguasa
mengakibatkan terjadinya konffik yaitu
konflik antara pelaku usaha dengan
pengelola Candi Borobudur (PT.
Taman VC isata Candi Borobudur dan

Balai Konservasi Peninggalan
Borobudur)

Penyelesaian Konflik dengan
Pendekatan Teori Struktura
Fungsional

Teori struktural fungsiona
dikembangkan Herbert Spencer
melihat bahwa terdapat kesarrman
antara organisme biologis an
kehidupan sosial, bahkan perna
mengatakan bahwa masjara'at
manusia adalah seperti suatu
organisme. Yang pokok dalam suatu
organisme adalah pengertian sistem
sebagai suatu himpunan atau kesatyan
dari unsur unsur yang sa mg
berhubungan selama jangka 'tu
tertentu atas dasar pada pola tertentu.
Pendukung teori in

mengidentikkan lembaga-lena aga
sosial dalam masyarakat seperti orga
organ tubuh yang masing-masmg
organ salin berhubungan. Setiap organ
mempunyai satu atau beberapa fungsi
tertentu, yang sangat penting
kelangsungan hidup organ organ ^n
atau bahkan seluruh organisme tu u
Andaikan kawasan Taman Wisata
Candi Borobudur adalah suatu tubu
maka di dalamnya terdapat berbagai
organ-organ. Organ-organ itu antara
lain PT. Taman Wisata sebagai
lembaga pengelola dan penyedia lahan
untuk berusaha, Balai Konservasi
Peninggalan Borobudur sebagai
lembaga pelestari obyek yang tentu saja
punya aturan aturan yang harus ditaati
oleh organ lainnya di dalam kawasan
tersebut, pelaku usaha sebagai
pendistribusi barang-barang serta jasa,
wisatawan sebagai produsen yang
harus dijaga kenyamanannya, serta
lembaga lembaga lain yang berfungsi
agar hubungan sistem ini dapat
berkelanjutan. Demikian seterusnya
setiap lembaga itu mempunyai fungsi
masing masing dan dalam hubungan
antara satu dengan yang Iain tidak
terjadi alih fungsi, misalnya para
pedagang sebagai pengelola atau
sebaliknya. Kalau hal tersebut terjadi
maka akan merusak seluruh struktur di
dalam kawasan itu.
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Oleh karena itu dalam
penyelesaian konflik yang terjadi di
{j^svasan TWCB tersebut harus
piemahami beberapa hal sebagai

Meningkatkan pengertian
rnci'cka mengenai kcdudukan
masingmasing;
Mendapatkan pengerdan baru
tentang kedudukan masing-
rnasing yang dapat
menyelesaikan perbedaan
perbedaan di antara mereka;
Menemukan pilihan pilihan baru
untuk menyelesaikan konflik
yang semula nampak;
Belajar dari kenyataan bahwa
keuntungan satu pihak ddak selalu
berard kerugian bagi pihak lain, s
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Relief :

Pangeran Sidharta memotong rambuinya
sebagai tanda dia meninggalkan kchidupan dunia
untuk mencari pengetahuan tertinggi.
Lokasi:

Sisi Barat, Dinding Tingkat 1 relief rangkaian atas bidang h
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